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Abstract: Polygamy is a man who has more than one wife. In Islamic law, polygamy is a 

process of leadership of a man or husband in his household. If a polygamous husband is 

unable to implement the principle of justice in the household, he may not be able to 

implement justice if he becomes a leader in society. Although polygamy as prescribed in 

Islam has good intentions, in practice it actually causes various impacts. Likewise, the 

practice of polygamy in Lot Kala village is interesting to study, where the practice of 

polygamy that occurs in the village is indicated to have not paid attention to the sharia that 

has regulated it. Therefore, this study contains a study of the impacts that arise and 

indications of household disharmony after polygamy occurs. This study uses a case study 

approach, with a qualitative research type. The main data source in qualitative research 

comes from primary data and secondary data, using data collection techniques with 

literature study and interview methods. Which research results indicate that most cases of 

polygamy that are carried out occur without the consent of the wife which is certainly not in 

accordance with Article 5 paragraph (1) of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage 

concerning the requirements for polygamy, namely the consent of the wife. From all cases of 

polygamy, it can be seen that polygamists are less able to act fairly in various matters. Where 

this is not in accordance with Article 55 paragraph 2 of the Compilation of Islamic Law 

concerning the requirements for polygamy is the obligation to act fairly and does not reflect 

fair behavior as contained in the Qur'an, Surah An Nisa, verse 3. Various impacts arise in 

polygamous families, especially negative impacts that are more dominant, giving rise to 

various new problems, so that the practice of polygamy clearly affects household harmony. 
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Abstrak: Poligami adalah seorang laki-laki yang beristri lebih dari satu. Dalam hukum islam, 

poligami merupakan suatu proses kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah 

tangganya. Apabila seorang suami yang poligami tidak mampu melaksanakan prinsip 

keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak dapat melaksanakan keadilan jika menjadi 

seorang pemimpin dimasyarakat. Meskipun poligami sebagaimana disyariatkan dalam Islam 

memiliki tujuan yang baik, namun pada praktiknya justru menimbulkan berbagai dampak. 

Begitu pula praktik poligami yang ada di Gampong Lot Kala yang menarik untuk dikaji, 

dimana praktik poligami yang terjadi di desa tersebut terindikasi belum memperhatikan 

syariat yang telah mengaturnya. Oleh karena hal tersebut, penelitian ini berisi tentang kajian 

mengenai dampak yang timbul dan adanya indikasi ketidakharmonisan rumah tangga setelah 

terjadinya poligami. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, dengan jenis 

penelitian kualitatif. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berasal dari data 
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primer dan data sekunder, menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode studi 

kepustakaan dan wawancara. Yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

kasus poligami yang dilakukan terjadi tanpa adanya persetujuan istri yang tentunya tidak 

sesuai dengan Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

mengenai syarat berpoligami yakni adanya persetujuan istri. Dari keseluruhan. kasus 

poligami dapat diketahui bahwa pelaku poligami kurang dapat berlaku adil dalam berbagai 

hal. Dimana hal tersebut tidak sesuai dengan Pasal 55 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam tentang 

syarat berpoligami adalah keharusan berlaku adil serta tidak mencerminkan perilaku adil 

sebagaimana yang terdapat dalam Al Qur'an Surat An Nisa ayat 3. Berbagai dampak muncul 

dalam keluarga yang berpoligami terutama dampak negatif yang lebih mendominasi sehingga 

memunculkan berbagai permasalahan baru, sehingga dengan adanya praktik poligami secara 

jelas mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Poligami, Dampak Poligami, Keharmonisan Keluarga.  

 

Pendahuluan 

 Perkawinan dimaknai sebagai suatu ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan 

perempuan dengan tujuan membentuk keluarga. Indonesia telah mengatur perkawinan dalam 

ketentuan undang-undang, yaitu Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 

dimana dalam Undang-undang tersebut disampaikan bahwa perkawinan merupakan ikatan 

lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang bertujuan membentuk rumah tangga 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 

Pada dasarnya Undang-Undang perkawinan menganut asas-asas monogami, tetapi 

dalam Undang-Undang ini juga membuka peluang bagi seorang suami untuk beristeri lebih 

dari seorang (poligami) apabila mereka dapat memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku 

dalam berpoligami. Hal ini memberikan pengertian bahwasanya asas monogami dalam 

undang-undang bukanlah hal yang bersifat mutlak.  

Poligami yaitu seorang laki-laki beristri lebih dari satu orang perempuan dalam waktu 

yang sama.
2
 Lika-liku bahtera rumah tangga terkadang membawa beberapa orang memilih 

jalan untuk melakukan poligami. Hal ini dilakukan karena dirasa akan memberikan 

kemashlahatan terhadap sesuatu dan menghindarkan dari kemudharatan. Namun suami 

terkadang tidak mengerti akan akibat dari keputusan mereka untuk berpoligami. 

Pada dasarnya Islam membolehkan laki-laki untuk melaksanakan poligami sebagai 

alternatif ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran kebutuhan seks laki-laki atau 

sebab-sebab lain yang mengganggu ketenangan batinnya agar tidak sampai jatuh ke lembah 

perzinaan maupun pelajaran yang jelas-jelas diharamkan agama. Oleh sebab itu, tujuan 

poligami adalah menghindari agar suami tidak terjerumus ke jurang maksiat yang dilarang 

Islam dengan mencari jalan yang halal, yaitu boleh beristri lagi (poligami) dengan syarat bisa 

berlaku adil.
3
 

                                                         
1
 Pasal 1 Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

2
Reza Fitra Ardhian, Satrio Anugrah, dan Setyawan Bima, “Poligami Dalam Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia Serta Urgensi Pemberian Izin Poligami di Pengadilan Agama,” Privat Law Vol. III, no. 2 (Juli 

2015), pp.100–107. 
3
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Berdasarkan hal tersebut poligami hanya diperbolehkan bila dalam keadaan darurat, 

misalnya istri ternyata mandul. Sebab menurut Islam, anak itu merupakan salah satu dari tiga 

human investment yang sangat berguna bagi manusia setelah ia meninggal dunia, yakni 

bahwa amalannya tidak tertutup berkah adanya keturunan yang shaleh yang selalu berdo‟a 

untuknya. Maka dalam keadaan istri mandul berdasarkan keterangan medis hasil laboratoris, 

suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-benar mampu mencukupi nafkah untuk 

semua keluarga dan harus bersikap adil dalam pemberian nafkah lahir dan giliran waktu 

tinggalnya.
4
 

Meskipun poligami sebagaimana disyariatkan dalam Islam memiliki tujuan yang baik, 

namun pada praktiknya justru menimbulkan berbagai dampak negatif. Islam memandang 

poligami lebih banyak membawa resiko atau mudharat dari pada manfaatnya, karena manusia 

itu menurut fitrahnya mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Dengan 

demikian, poligami itu bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik 

antara suami dengan istri-istri, anak-anak dari istri-istrinya. Oleh karena itu hukum asal 

perkawinan menurut Islam adalah monogami, sebab dengan monogami akan mudah 

menetralisasikan sifat atau watak cemburu, iri hati, dan rasa sering mengeluh.  

Watak-watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam 

keluarga yang poligamis, karena itu poligami hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat, 

misalnya istri ternyata mandul ataupun cacat badan. Sebab menurut Islam, anak sangat 

berguna bagi manusia setelah ia meninggal dunia, yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah 

adanya keturunanan yang sholeh yang selalu berdo‟a kedua orang tuanya kelak nanti. Maka 

dalam keadaan istri tidak dapat memberikan keturunan berdasarkan keterangan medis hasil 

laboratoris, maka suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-benar mampu 

mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan harus bersikap adil dalam pemberian nafkah 

lahir dan giliran waktu tinggalnya.
5
 

Kenyataan yang ada dalam masyarakat Gampong Lot Kala, Aceh Tengah mayoritas 

perkawinan poligami itu dilakukan diluar izin dari istri mereka. Sehingga perkawinan 

tersebut tidaklah mempunyai kekuatan hukum. Praktek poligami yang terjadi di Gampong 

Lot Kala, Aceh Tengah dapat dikatakan merupakan praktek nikah siri. Yang mana 

pernikahan tersebut dilakukan tanpa sepengetahuan istrinya. 

Undang-undang Pokok Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, dalam Pasal 2 ayat 2 

menyebutkan yang bahwasanya “Tiap-tiap perkawinan dicatatkan menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku”. Namun realita yang terjadi di Gampong Lot Kala, Aceh 

Tengah  ada  dari sebagian beberapa orang tersebut yang melakukan poligami tanpa 

sepengetahuan istri mereka.
6
 

Berdasarkan hasil survey, peneliti menemukan fakta bahwa di Gampong Lot Kala, 

Aceh Tengah poligami memberikan dampak terhadap rumah tangga mereka.
7
 Terdapat 

beberapa pasangan poligami di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, diantaranya ialah Bapak 

AM, Ibu SW (istri pertama). Bapak AM melakukan poligami tanpa sepengetahuan istri 
                                                         

4
Ahmad Tanzilurrohim, “Analisis Mengenai Nafkah Poligami (Studi Komparatif Perspektif Hukum 

Islam Dan Hukum Positif) (Studi Pustaka)”, Skripsi, (Banten, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019), 

p 28. 
5
Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, 1 ed. (Jakarta: Kencana, 2006), p 131. 

6
Hasil survey di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah pada tanggal 15 Mei 2024 

7
 Hasil survey di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah pada tanggal 15 Mei 2024 



4 

 

 

pertamanya. Alasannya karena ia merasa istri pertama tidak lagi dapat merawat diri, ia juga 

merasa mampu menafkahi istri-istrinya. Sementara itu istri pertamanya yakni Ibu SW merasa 

suaminya tidak dapat berlaku adil setelah berpoligami. Dalam hal urusan pangan, pakaian, 

tempat tinggal dan pembagian hari suami lebih cenderung dengan istri keduanya. Alasannya 

karena anak-anaknya masih kecil dan butuh banyak biaya terutama dalam pendidikan dan 

kasih sayang. Akibat dari hal ini timbul kebencian dan kekecewaan dari pihak istri pertama.
8
 

Pasangan poligami yang kedua ialah Bapak RA, Ibu SA (istri pertama). Bapak RA 

melakukan poligami karena istri pertamanya sudah lama menderita sakit dan tidak bisa lagi 

menjalankan kewajibannya sebagai istri. Sementara itu Ibu SA (istri pertama) sebenarnya 

kurang merelakan jika dipoligami. Alasannya karena meskipun dalam kondisi sakit, ia tetap 

berusaha memenuhi kebutuhan suami sebagaimana layaknya seorang istri. Istri pertama juga 

keberatan apabila anak-anaknya harus kehilangan perhatian dari ayah kandungnya sendiri 

karena sibuk mengurusi rumah tangga istri keduanya. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat di Gampong Lot Kala, 

Aceh Tengah, yakni Bapak Yusuf terkait poligami di Gampong tersebut. Bapak Yusuf 

mengatakan bahwa meskipun poligaminya dilakukan secara siri, akan tetapi pernikahan 

tersebut juga diketahui oleh pihak keluarga dan lingkungan sekitar, seperti Kepala Desa 

dansejumlah aparat desa. Beliau juga mengatakan bahwa hal yang sering terjadi pada 

keluarga yang poligami yaitu kehidupan rumah tangga setelah poligami juga berbeda dengan 

sebelumnya, di mana istri pertama lebih sering menitipkan anak-anaknya ke rumah orang 

tuanya. Hal ini dikarenakan setelah suaminya berpoligami, istri pertama memutuskan bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya.
9
 

Terdapat beberapa kajian terdahulu diantaranya yaitu: Dampak Pernikahan Siri 

Terhadap Keharmonisan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Gampong Kuede Bakongan, 

Kabupaten Aceh Selatan)Setia, D. (2020). Penelitian ini membahas dampak pernikahan siri 

terhadap keharmonisan dalam rumah tangga, khususnya di Gampong Kuede Bakongan, Aceh 

Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pernikahan sirri sering menimbulkan 

konflik dalam keluarga karena kurangnya transparansi dan legalitas yang memengaruhi 

keharmonisan keluarga.
10

Problematika Istri Yang Bekerja Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Wilayah Hukum di Kecamatan Ulee Kareng, 

Kota Banda Aceh)Fajar, M. (2023). Penelitian ini mengkaji dampak istri yang bekerja 

terhadap keharmonisan rumah tangga, dengan tinjauan dari perspektif hukum Islam. Hasilnya 

menunjukkan bahwa keharmonisan rumah tangga dapat terganggu jika tidak ada komunikasi 

dan pembagian tugas yang baik antara suami dan istri
11

. Penyebab dan Dampak Perceraian 

pada Pernikahan Dini (Studi Kasus Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Selatan). Iqbal, 

T.M. (2022). Penelitian ini fokus pada penyebab dan dampak perceraian dalam pernikahan 

                                                         
8
Hasil Wawancara dengan Bapak AM dan Ibu SM di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, pada tanggal 

15 Mei 2024 
9
Hasil Wawancara dengan Bapak Yusuf (Kepala Desa) di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, pada 

tanggal 15 Juni 2024 
10

 Setia, D. R. Dampak Pernikahan Sirri Terhadap Keharmonisan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus 

di Gampong Kuede Bakongan Kab. Aceh Selatan), Doctoral dissertation, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020) 
11

 Fajar, M. Problematika Istri Yang Bekerja Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Tinjauan 

Hukum Islam (Studi Wilayah Hukum Di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh), Doctoral dissertation, 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023) 
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dini. Temuan menunjukkan bahwa pernikahan dini sering menghadapi masalah kedewasaan 

dan ekonomi, yang berkontribusi pada meningkatnya angka perceraian dan berdampak pada 

ketidakharmonisan keluarga
12

. 

Berdasarkan pemaparan dari  latar belakang masalah diatas, Peneliti mendapatkan 

adanya indikasi ketidakharmonisan rumah tangga setelah terjadinya poligami. Oleh sebab itu 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai praktik poligami serta dampaknya 

terhadap keharmonisan keluarga di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah. Yang mana penelitian 

ini bertujuan untuk menggali lebih dalam lagi terhadap permasalahan dalam hal berpoligami 

yang terjadidi Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, apakah sudah terdapat kesesuaian atau 

terdapat ketidaksesuaian didalamnya menurut hukum Islam. Adapun dari beberapa kajian 

yang telah diteliti penulis belum menemukan penelitian yang sama persis dengan penelitian 

yang dikaji oleh penulis. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian lapangan(field research)  yaitu jenis 

penelitian hukum dengan data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya. Jenis 

penelitian ini juga didukung dengan yuridis empiris sebagai gambaran untuk melihat bentuk 

pemberlakuan ketentuan hukum normatif secara langsung pada setiap peristiwa hukum 

tertentu yang terjadi pada masyarakat yang bersifat alamiah. Penelitian ini dapat digunakan 

hampir pada semua bidang ilmu karena semua objek penelitian pada dasarnya terdapat di 

lapangan.Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologi 

hukum, Pendekatan ini mengkaji permasalahan antara teori hukum yang ada dan gejala yang 

timbul serta  terjadi di kehidupan sosial masyarakat.Data yang terkumpul akan dianalisis 

untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang proses poligami di Gampong Lot Kala, 

Aceh Tengah.
13

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, data primer yaitu jenis 

data yang didapatkan langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi ataupun 

laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti, data primer 

yang dimaksud pada penelitian ini ialah data yang berasal dari informan yang terdiri dari 

pelaku poligami dan yang dipoligami yang mana merupakan data murni yang diperoleh dari 

hasil penelitian lapangan secara langsung di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah. Datasekunder 

merupakan data yang di dapatkan dari dokumen-dokumen resmi dan terpecaya, buku-buku 

yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian berbentuk dalam laporan, skripsi, 

tesis yang tentunya sangat berhubungan dengan tema artikel yang sedang penulis teliti yaitu 

“Dampak Poligami Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi di Gampong Lot Kala, 

Kabupateh Aceh Tengah)”. 

 

 

 

 

                                                         
12

 Iqbal, T. M. Penyebab dan Dampak Perceraian pada Pernikahan Dini (Studi Kasus Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Selatan), Doctoral dissertation, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2022). 
13

Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial 

Lainnya), Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004, hlm. 160 
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Pembahasan 

A. Konsep Poligami   

Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, polus yang artinya banyak, dan gomein, 

yang artinya kawin. Secara terminologi, poligami terbagi dua, yakni poligami dan polindri. 

Poligami untuk suami yang beristri banyak, dan poliandri untuk istri yang suaminya lebih 

dari seorang.
14

Sedangkan dalam bahasa Arab poligami disebut dengan ta‟did alzawjah yaitu 

berbilangnya pasangan. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, poligami diartikan sebagai 

pemaduan.
15

 Poligami juga diartikan sebagai perkawinan antara seseorang dengan dua orang 

atau lebih (namun cenderung diartikan perkawinan antara seorang suami dengan dua istri atau 

lebih).
16

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah “Ikatan perkawinan yang 

salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa  lawan jenisnya dalam waktu yang 

bersamaan”. Kata tersebut dapat mencakup poligami yakni “system perkawinan yang 

membolehkan seorang pria mengawini beberapa wanita dalam waktu yang sama”, maupun 

sebaliknya, yakni poliandri, dimana seoarang wanita memiliki atau mengawini sekalian 

banyak lelaki.
17

 

Berdasarkan pengertian poligami dapat dikemukakan bahwa poligami berarti 

perkawinan sah yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan lebih dari dari satu orang istri 

dan merupakan perbuatan yang diperbolehkan atau mubah. Artinya pada saat yang bersamaan 

suami memiliki lebih dari satu istri tanpa menceraikan istri yang lain. Yang mana kebolehan 

mengawini lebih dari satu orang istri asalkan seorang laki-laki bisa berlaku adil terhadap istri 

yang dikawininya. 

Dalam hukum islam, poligami merupakan suatu proses kepemimpinan seorang laki-

laki atau suami dalam rumah tangganya. Apabila seorang suami yang poligami tidak mampu 

melaksanakan prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak dapat melaksanakan 

keadilan jika menjadi seorang pemimpin dimasyarakat. Jika seorang suami sewenang-wenang 

kepada istri-istrinya, sebagai pemimpin ia pun akan berbuat kezaliman kepada rakyatnya. 

Dalam konteks zaman yang berbeda seperti sekarang ini, poligami justru lebih banyak 

menimbulkan berbagai masalah. Poligami telah memunculkan permusuhan, kebencian, 

pertengkaran, antara para istri, bahkan pertarungan yang tidak sehat dan bertentangan dengan 

agama. Poligami menimbulkan suami lebih banyak berbohong, menipu, lebih terkonsentrasi 

untuk mendapat perlakuan dan pelayanan istimewa serta memanjakan pemenuhan nafsu 

seksual karena merasa menjadi makhluk yang istimewa dan lebih unggul dari istri-istrinya. 

Poligami juga sering menjadikan anak-anak merasa tersisih, terlantar, kurang perhatian, 

kurang kasih sayang dan kurang terdidik. Permasalah tersebut menimbulkan kerusakan pada 

tatanan rumah tangga dan sosial.
18

 

                                                         
14

Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, 1 ed. (Bandung: Pustaka Setia, 2011), p 235. 
15

Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, Cet 5 (Bandung: Pustaka Setia, 2016), p 151. 
16

Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, Cet 1 (Bandung: Pustaka 

Setia, 2017), p 99. 
17

Ali Yasmanto, “Konsep Adil Dalam Poligami (Studi Komparasi Antara Pemikiran Faslur Rahman 

Dan M. Quraish Shihab)”, Tesis, (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), p 31. 
18

Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Persfektif, Cet 1 (Yogyakarta: Pustaka Setia, 

2012), p 285. 
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Laindaisain hukum diperbolehkainnyai poligaimi dailaim Islaim terdaipait paidai AIl-Qur‟ain 

AIn-Nisai (4): 3, yaiitu:
19

 

ٍَ انُِّسَاءِ  ى فَاَكِحُىا يَا طاَبَ نَكُى يِّ ًَ ٌْ خِفْتىُْ ألََّا تقُْسِطىُا فِي انْيتََ ٌْ خِفْتىُْ ألََّا تَعْدِنىُا فىَُحِدَةً أوَْ وَإِ يَثُْىَ وَثهُثَُ وَزُبعََ فَإِ

ُكُُىْ ذَنكَِ أدََْىَ ألََّا تَعىُنىُا ًَ  يَا يَهَكَتْ أيَْ

AIrtinyai: “dain jikai kaimu taikut tidaik aikain daipait Berlaiku aidil terhaidaip (haik-haik) 

perempuain yaing yaitim (bilaimainai kaimu mengaiwininyai), Maikai kaiwinilaih wainitai-

wainitai (laiin) yaing kaimu senaingi : duai, tigai aitaiu empait. kemudiain jikai kaimu taikut 

tidaik aikain daipait Berlaiku aidil, Maikai (kaiwinilaih) seoraing saijai, aitaiu budaik-budaik 

yaing kaimu miliki. yaing demikiain itu aidailaih lebih dekait kepaidai tidaik berbuait 

ainiaiyai.” 

AIyait di aitais mengingaitkain kepaidai pairai waili ainaik wainitai yaitim yaing maiu 

mengaiwini ainaik yaitim tersebut, aigair waili itu beritikaid baiik dain aidil, yaikni si waili waijib 

memberikain maihair dain haik-haik laiinnyai kepaidai ainaik yaitim wainitai yaing dikaiwininyai, iai 

tidaik boleh mengaiwininyai dengain maiksud untuk memerais dain mengurais hairtai ainaik yaitim 

aitaiu menghailaing-hailaingi ainaik yaitim kaiwin dengain oraing laiin.
20

 

Selaiin aiyait tersebut aiyait laiin yaing menyaimpaiikain poligaimi yaiitu AIl-Qur‟ain surait 

AIn-Nisai‟ (4): 129:
21

 

ٍَ انُِّسَاءِ وَنىَْ حَسَصْتىُْ ۖ فَلََ  عَهاقَتِ ۚ وَإٌِ تصُْهحُِىا وَتتَاقىُا وَنٍَ تَسْتطَِيعىُا أٌَ تَعْدِنىُا بيَْ ًُ يْمِ فتََرَزُوهَا كَانْ ًَ يهىُا كُما انْ ًِ تَ

ا ًً حِي ٌَ غَفىُزًا زا َ كَا اٌ اللَّا ِ  فإَ

AIrtinyai: “dain kaimu sekaili-kaili tidaik aikain daipait Berlaiku aidil di aintairai isteri-

isteri(mu), wailaiupun kaimu saingait ingin berbuait demikiain, kairenai itu jaingainlaih 

kaimu terlailu cenderung (kepaidai yaing kaimu cintaii), sehinggai kaimu biairkain yaing laiin 

terkaitungkaitung. dain jikai kaimu Mengaidaikain perbaiikain dain memelihairai diri (dairi 

kecuraingain), Maikai Sesungguhnyai AIllaih Maihai Pengaimpun laigi Maihai Penyaiyaing.” 

Raisulullaih SAIW dailaim bentuk-bentuk laihiriyaih bisai berbuait aidil terhaidaip istri-

istrinyai, tetaipi dailaim haiti saingait mencintaii AIisyaih kairenai saitu-saitunyai istri beliaiu yaing 

gaidis dain termudai sehinggai beliaiu meraisai tidaik daipait berbuait aidil sebaigaiimainai yaing 

diperintaihkain oleh AIllaih SWT. Sehubungain dengain itu AIllaih SWT menurunkain aiyait ini 

sebaigaii ketegaisain baihwai dailaim baitiniaih AIllaih memperbolehkain tidaik aidil, sedaingkain 

dailaim laihiriaih waijib berbuait aidil. Naimun demikiain kecenderungain terhaidaip saitu istri itu 

tidaik boleh menyebaibkain mengaibaiikain kewaijibain terhaidaip yaing laiin.
22

 Dailaim haidist naibi 

SAIW, jugai menjelaiskain mengenaii poligaimi yaing baihwai: 

ٍْ بَشِيسِ  ٍِ أَََسٍ عَ ٍْ انُاضْسِ بْ اوٌ حَداثَُاَ قَتاَدَةُ عَ اً ٍْ حَداثَُاَ أبَىُ انْىَنيِدِ انطاياَنِسِيُّ حَداثَُاَ هَ ٍْ أبَِي هُسَيْسَةَ عَ ٍِ َهَِيكٍ عَ بْ

 ُ ا جَاءَ يىَْوَ انْقيِاَيَتِ وَشِقُّهُ يَائِمٌ انُابِيِّ صَهاى اللَّا ًَ الَ إنِىَ إحِْدَاهُ ًَ ٌِ فَ ٍْ كَاََتْ نَهُ ايْسَأتَاَ عَهَيْهِ وَسَهاىَ قاَلَ يَ  

AIrtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi (AIbu AIl Wailid AIth Thaiyailisi), telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi (Haimmaim), telaih menceritaikain kepaidai kaimi (Qaitaidaih) 

dairi (AIn Naidhraih bin AInais) dairi (Baisyir bin Naihik) dairi (AIbu Huraiiraih), dairi Naibi 

shaillaillaihu 'ailaiihi wai saillaim, beliaiu berkaitai: "Bairaingsiaipai yaing memiliki duai oraing 

isteri kemudiain iai cenderung kepaidai sailaih seoraing diaintairai keduainyai, maikai iai aikain 

daitaing paidai hairi Kiaimait dailaim keaidaiain sebelaih baidainnyai miring."  

                                                         
19

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020), p 77. 
20

Firmansyah, “Diskursus Makna Keadilan Dalam Poligami”, Mazahibuna 1, no. 1 (23 Juli 2019), pp 

73–91, https://doi.org/10.24252/mh.v1i1.9507. 
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020), p 77. 
22

Sjamsuddin AK Antuli, “Poligami Dan Permasalahannya Kandungan Hukum QS. AnNisa‟ (4): 3 & 

29”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 6, no. 2 (2008), p 5, http://dx.doi.org/10.30984/as.v6i2.250. 
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Haidis di aitais membicairaikain mengenaii maisailaih keaidilain yaing menjaidi sailaih saitu 

syairait utaimai saiait seseoraing hendaik melaikukain poligaimi. Begitu pentingnyai prinsip 

keaidilain, baihkain Raisulullaih SAIW bersaibdai dailaim haidisnyai bilai iai memiliki duai istri, dain 

iai lebih memberaitkain sailaih saitunyai maikai di hairi kiaimait kelaik oraing itu aikain daitaing dengain 

baihu yaing miring.
23

Inilaih bentuk keaidilain Naibi Shaillaillaihu „ailaiihi wai saillaim di aintairai 

isteri-isterinyai. Imaim AIhmaid meriwaiyaitkain dairi „AIisyaih Raidhiyaillaihu ainhai, iai 

menuturkain, “Raisulullaih Shaillaillaihu „ailaiihi wai saillaim tidaik melebihkain sebaigiain kaimi aitais 

sebaigiain laiinnyai dailaim hail menjaitaih untuk tinggail di sisi kaimi. Terkaidaing beliaiu 

mengelilingi kaimi semuai, lailu beliaiu mendekaiti setiaip isterinyai tainpai persetubuhain, hinggai 

beliaiu saimpaii kepaidai isterinyai yaing mendaipait gilirain paidai hairi itu lailu tinggail di sisinyai.” 

Berdaisairkain uraiiain dairi daisair hukum poligaimi di aitais, maikai hendaiknyai suaimi yaing 

aikain berpoligaimi daipait mempertimbaingkain terlebih daihulu persiaipain secairai maiteri dain 

mentail. Terutaimai kesiaipain dailaim hail memperlaikukain istri secairai aidil. Kairenai nilaii utaimai 

diperbolehkainnyai poligaimi aidailaih perilaiku aidil oleh suaimi kepaidai istri-istrinyai. AIpaibilai 

seoraing laiki-laiki sainggup terhaidaip hail-hail yaing sudaih ditentukain dailaim poligaimi, maikai 

seoraing laiki-laiki itu diperbolehkain untuk memiliki lebih dairi saitu oraing istri. 

Wailaipun dailaim hukum Islaim memperbolehkain poligaimi, aikain tetaipi dailaim hail 

suaimi ingin berpoligaimi hairus mempunyaii ailaisain yaing tepait. Menurut AImir Syairifuddin, 

syairait-syairait poligaimi dailaim Islaim diaintairainyai aidailaih: 

1. Bilai laiki-laiki kuait syaihwaitnyai, baiginyai seoraing istri tidaik memaidaii aipaikaih iai 

dipaiksai hairus beristri saitu oraing. Untuk mencukupkain kebutuhain tersebut 

diberikain kesempaitain untuk berpoligaimi aisailkain syairait daipait berlaiku aidil daipait 

dipenuhi. 

2. AIpaibilai aidai seoraing suaimi benair-benair ingin mempunyaii ainaik, paidaihail istri 

maindul. AIpaikaih seoraing suaimi itu hairus mengorbainkain keinginainnyai untuk 

keturunain. Hail ini dibenairkain untuk menikaih laigi. 

3. AIpaibilai istri menderitai penyaikit sehinggai tidaik maimpu melaiyaini suaimi. 

4. AIpaibilai di maisyairaikait terjaidi jumlaih perempuain melebihi jumlaih laiki-laiki, 

baigaiimainai naisib perempuain yaing tidaik memperoleh suaimi. Di sinilaih 

kesempaitain untuk mendaipait suaimi, maikai kaium perempuain diberi kesempaitain 

untuk menjaidi istri keduai, ketigai, aitaiu keempait.
24

 

Sementairai itu dailaim hukum positif di Indonesiai, seoraing priai daipait melaikukain 

poligaimi aisailkain memenuhi persyairaitain yaing telaih ditentukain. Berbaigaii hail terkaiit 

perkaiwinain, termaisuk poligaimi yaing diaitur dailaim UU Nomor 1 Taihun 1974 tentaing 

Perkaiwinain sebaigaiimainai telaih diubaih dengain UU Nomor 16 Taihun 2019. Menurut 

undaingundaing ini, paidai daisairnyai, dailaim suaitu perkaiwinain seoraing priai hainyai boleh 

mempunyaii seoraing istri. Begitu jugai sebailiknyai. Meski demikiain, UU Perkaiwinain 

membolehkain dilaikukainnyai poligaimi jikai memaing diinginkain dain dibolehkain oleh pihaik 

terkaiit. Paisail 3 AIyait 2 berbunyi, “Pengaidilain daipait memberi izin kepaidai seoraing suaimi 
                                                         

23
Erwanda Safitri, “Pemahaman Hadis Tentang Poligami (Sebuah Kajian Teologis Terhadap Hadis-

Hadis Sosial Tentang Poligami)”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an Dan Hadis, Vol 17, no. 2 (Juli 2016), p 

197. 
24

Rijal Imanullah, “Poligami Dalam Hukum Islam Indonesia (Analisis Terhadap Putusan Pengadilan 

Agama No. 915/ Pdt.G/ 2014/ PA.BPP Tentang Izin Poligami)”, Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol 

15, no. 1 (Juni 2016), p 110. 
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untuk beristri lebih dairi seoraing aipaibilai dikehendaiki oleh pihaik-pihaik yaing bersaingkutain.” 

Seoraing suaimi yaing hendaik beristri lebih dairi seoraing waijib mengaijukain permohonain 

kepaidai pengaidilain di daieraih tempait tinggailnyai. Menurut Paisail 4 aiyait (2), secairai sistemaitis 

hail-hail yaing daipait dijaidikain ailaisain untuk beristri lebih dairi saitu aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Istri tidaik daipait menjailainkain kewaijibainnyai sebaigaii seoraingistri 

2.  Istri mendaipait caicait baidain aitaiu penyaikit yaing tidaik daipait disembuhkain; dain 

3. Istri tidaik daipait melaihirkain keturunain. 

Sedaingkain dailaim Paisail 5 aiyait (1) dijelaiskain baihwai untuk daipait mengaijukain 

permohonain kepaidai Pengaidilain hairus dipenuhi syairait-syairaitsebaigaii berikut: 

1. AIdainyai persetujuain dairi istri/istri-istri. 

2. AIdainyai kepaistiain baihwai suaimi maimpu menjaimin keperluainkeperluain hidup 

istri-istri dain ainaik-ainaik merekai. 

3. AIdainyai jaiminain baihwai suaimi aikain berlaiku aidil terhaidaip istri dain ainaik-ainaik 

merekai.
25

 

Dengain penjelaisain Paisail 5 aiyait 1 dailaim Undaing-undaing Nomor 1 Taihun 1974 daipait 

dipaihaimi baihwai suaimi hairus memintai izin dairi istri, dain istri memiliki haik untuk memberi 

aitaiu tidaik memberi izin kepaidai suaiminyai yaing bermaiksud poligaimi. AIkain tetaipi, kairenai 

kondisi istri yaing demikiain, saingait tidaik raisionail aitaiu tidaik mungkin aipaibilai saing istri tidaik 

memberikain izin suaiminyai. Tentu saijai keaidaiain tersebut saingait memprihaitinkain baigi istri 

dain menjaidi ailaisain saingait kuait baigi suaimi untuk melaikukain poligaimi. 

Persetujuain dimaiksud paidai aiyait (1) huruf ai tidaik diperlukain baigi seoraing suaimi 

aipaibilai istri aitaiu istri-istrinyai tidaik mungkin dimintaii persetujuainnyai dain tidaik daipait 

menjaidi pihaik dailaim perjainjiain aitaiu aipaibilai tidaik aidai kaibair dairi istri aitaiu istri-istrinyai 

sekuraing-kuraingnyai 2 taihun aitaiu kairenai sebaib laiin yaing perlu mendaipait penilaiiain Haikim.  

Ketentuain paisail 41 huruf b Peraiturain Pemerintaih No.9 Taihun 1975, persetujuain istri 

aitaiu istri-istri daipait diberikain secairai tertulis aitaiu dengain lisain, tetaipi sekailipun telaih aidai 

persetujuain tertulis, persetujuain ini dipertegais dengain persetujuain lisain istri paidai sidaing 

Pengaidilain AIgaimai. 

B. AInailisis Terhaidaip Praiktek Poligaimi di Gaimpong Lot Kailai 

Poligaimi dailaim Islaim tidaik dilairaing dain tidaik pulai diperintaihkain, tetaipi menjaidi 

sunnaih dain diperbolehkain baigi sebaigiain oraing yaing maimpu memenuhi persyairaitain yaing 

ditetaipkain oleh Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 tentaing Pokok-pokok Perkaiwinain 

dain di dailaim Kompilaisi Hukum Islaim, yaing meliputi, ailaisain kebolehain suaimi berpoligaimi, 

hairus aidainyai persetujuain istri, aidainyai kesainggupain suaimi menaifkaihi istri dain ainaik-

ainaiknyai, aidainyai jaiminain suaimi maimpu berlaiku aidil terhaidaip istri-istrinyai, dain semuai 

kesainggupain suaimi itu hairus dibuktikain dengain surait keteraingain penghaisilain dain perjainjiain 

tertulis yaing berkekuaitain hukum.
26

 

Praiktik poligaimi yaing terjaidi di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaihdilaikukain secairai 

diaim-diaim tainpai melibaitkain isteri pertaimainyai terlebih daihulu, dimainai pelaiku poligaimi 

                                                         
25

Surjanti, “Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Poligami di Indonesia,” Jurnal Bonorowo Vol 

1, no. 2 (2014), pp 13–22, https://doi.org/10.36563/bonorowo.v1i2.18. 
26

 Subagyo, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum 

Islam Serta Pengertian dalam Pembahasannya, (Mahkamah Agung RI, 2011) p,133 
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menikaih laigi tainpai sepengetaihuain istri pertaimai aitaiu yaing dikenail dengain istilaih nikaih siri 

aitaiu nikaih dibaiwaih taingain. 

Berdaisairkain aitais haisil waiwaincairai yaing peneliti laikukain kepaidai 4 keluairgai poligaimi 

yaing aidai di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih ( Baipaik AIM dain Ibu SW, Baipaik RAI dain Ibu 

SAI, Baipaik JZ dain Ibu AIM, Baipaik ZK dain Ibu RM), yaing tigai diaintairainyai melaikukain 

poligaimi tainpai sepengetaihuain dain izin dairi istri pertaimai.  

Baipaik Yusuf selaiku kepailai Desai di dusun 01, menyaimpaiikain baihwai wairgai di 

Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih melaikukain poligaimi siri aitaiu perkaiwinain dibaiwaih 

taingain, poligaimi maisih diainggaip sebaigaii hail yaing taibu baihkain sebaigiain besair maisyairaikait 

mengainggaip baihwai poligaimi aidailaih hail yaing tidaik paintais dilaikukain kairenai besair 

kemungkinain menyebaibkain saikit haiti baigi wainitai, paidaihail AIl Qur‟ain meneraingkain baihwai 

poligaimi boleh dilaikukain aisailkain bisai berlaiku aidil, yaing terjaidi di Gaimpong Lot Kailai, 

AIceh Tengaih ini tigai dairi empait pelaiku poligaimi melaiporkain perkaiwinainnyai kepaidai pihaik 

Kepailai Desai setempait setelaih perkaiwinain berlaingsung dailaim kurun waiktu tertentu. Paidai 

kaisus poligaimi yaing aidai di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih, saingait sering terjaidi 

perselisihain dain pertengkairain rumaih tainggai paidai pelaiku poligaimi hinggai melibaitkain tokoh 

maisyairaikait setempait untuk mendaimaiikain pihaik-pihaik yaing berselisih. Paik Yusuf 

mengaitaikain baihwai poligaimi tersebut jugai berdaimpaik paidai ainaik-ainaik, di mainai ainaik-ainaik 

yaing oraing tuainyai melaikukain poligaimi lebih sering dititipkain kepaidai kaikek dain 

neneknyai.
27

 

Selaiin itu, Baipaik Baisri  selaiku kepailai Desai di dusun 02 menyaimpaiikain baihwai sailaih 

saitu faiktor pendukung aidainyai poligaimi aidailaih kesaidairain pelaiku poligaimi aitais tujuain yaing 

menjaidi laitair belaikaing untuk melaikukain hail tersebut. Maisyairaikait yaing melaikukain poligaimi 

biaisainyai secairai diaimdiaim, kaisus poligaimi yaing saiait ini diketaihui oleh maisyairaikait luais 

aidailaih sebainyaik 4 (empait) kaisus kairenai hail tersebut sudaih dilaiporkain ke pihaik kepailai desai 

setempait. Sejaiuh ini memaing paidai keluairgai yaing berpoligaimi sering terjaidi pertengkairain 

dain perselisihain yaing biaisainyai disebaibkain kuraing aidilnyai suaimi dailaim hail memberikain 

naifkaih maiupun pembaigiain waiktu.
28

 

Sedaingkain menurut Baipaik AIsnaiwi selaiku sailaih saitu Tokoh AIgaimai yaing aidai di 

Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih, sebaigaiimainai kedudukain tokoh aigaimai yaing menjaidi 

tujuain baigi maisyairaikait untuk bermusyaiwairaih dailaim hail-hail tertentu yaing sailaih saitunyai 

mengenaii pernikaihain, begitu pulai dailaim persoailain poligaimi, paidai kaisus-kaisus yaing aidai di 

Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaihpelaiku poligaimi aikain daitaing kepaidai tokoh aigaimai untuk 

berbincaing mengenaii rencainai poligaimi hinggai pelaiksainaiainnyai.
29

 

Senaidai dengain pernyaitaiain dairi Baipaik Saiifuddin. Baipaik Saiifuddin selaiku tokoh 

aigaimai jugai menaimbaihkain baihwai wairgai desai melaikukain poligaimi secairai siri, sebaigaiimainai 

beliaiu jugai sebaigaii sailaih saitu pihaik yaing biaisai terlibait dailaim pelaiksainaiain pernikaihain siri, 

beliaiu memaihaimi yaing dimaiksud dengain pernikaihain siri yaiitu pernikaihain yaing tidaik 

tercaitait di Kaintor Urusain AIgaimai. AIdaipun poligaimi di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih 
                                                         

27
 Hasil Wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Kepala Desa di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, 

pada tanggal 10 Mei 2024 
28

Hasil Wawancara dengan Bapak Basri selaku Kepala Desa di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, pada 

tanggal 10 Mei 2024 
29

Hasil Wawancara dengan Bapak Asnawi selaku Tokoh Agama di Gampong Lot Kala, Aceh Tengah, 

pada tanggal 10 Mei 2024 
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jelais termaisuk dailaim kaitegori pernikaihain siri yaing dilaikukain menurut hukum aigaimai Islaim. 

Rukun-rukun pernikaihain yaing diaitur di dailaim hukum Islaim jugai terpenuhi, hainyai saijai 

pernikaihain tersebut dilaikukain secairai raihaisiai aitaiu tidaik diberitaihukain kepaidai oraing 

bainyaik.
30

 

Kaisus poligaimi yaing pertaimai dilaikukain oleh Baipaik AIM, beliaiu menyaimpaiikain 

baihwai poligaimi yaing dilaikukainnyai tainpai izin dairi istri pertaimai, paidai mulainyai beliaiu 

meraihaisiaikain perkaiwinainnyai dengain istri keduai yaing hainyai di haidiri oleh aiyaih dain 

beberaipai keraibait dekait dairi istri keduai sertai paimain dairi Baipaik AIM kairenai istri pertaimainyai 

tidaik mengizinkainnyai untuk berpoligaimi, naimun setelaih beberaipai bulain perkaiwinain 

tersebut diketaihui oleh istri pertaimainyai yaing kemudiain menimbulkain pertengkairain dengain 

istri pertaimainyai.
31

 

Beliaiu berailaisain baihwai poligaimi dilaikukain kairenai kuraingnyai kepuaisain baitin yaing 

diperoleh dairi istri pertaimai, dimainai istri pertaimai dinilaii kuraing daipait meraiwait diri, beliaiu 

jugai yaikin baihwai penghaisilain yaing didaipaitkain dairi haisil kerjai sebaigaii kairyaiwain swaistai 

diraisai maimpu memenuhi kebutuhain istri-istrinyai dimainai setiaip gaiji yaing didaipait selailu 

dibaigi raitai untuk keduai istrinyai. 

Ibu SW (istri pertaimai dairi Baipaik AIM), menyaimpaiikain baihwai suaiminyai berpoligaimi 

tainpai izinnyai, meskipun memaing sebelumnyai beliaiu pernaih mendengair laingsung baihwai 

Baipaik AIM aikain menikaihi wainitai yaing kini sudaih menjaidi istri keduai. Perkaiwinain keduai 

yaing dilaikukain oleh Baipaik AIM secairai diaim-diaim menjaidikain timbulnyai raisai kecewai baigi 

Ibu SW, sejaik Baipaik AIM menikaih laigi, beliaiu lebih condong memperhaitikain istri keduai dain 

ainaiknyai, pemenuhain kebutuhain rumaih tainggai dain ainaik-ainaik dairi istri pertaimai berkuraing 

draistis sejaik Baipaik AIM menikaih laigi kairenai beliaiu lebih memperhaitikain ainaik-ainaik dairi 

istri keduai nyai yaing diainggaip maisih kecil dain memiliki lebih bainyaik kebutuhain dairipaidai 

ainaik-ainaik dairi istri pertaimai, sehinggai Ibu SW hairus bekerjai sendiri demi mencukupi 

kebutuhain rumaih tainggai. Sedaingkain, ainaik-ainaiknyai dititipkain kepaidai oraing tuai Ibu SW. 

Hail ini dikairenaikain Ibu SW sibuk bekerjai dain tidaik sempait untuk mengaisuh ainaik-

ainaiknyai.
32

 

Kaisus poligaimi keduai yaing aidai di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih dilaikukain oleh 

Baipaik RAI, perkaiwinain keduai yaing dilaikukain oleh beliaiu dilaikukain kairenai istri pertaimai 

dailaim keaidaiain saikit, sehinggai tidaik laigi maimpu memenuhi kebutuhain biologisnyai baihkain 

sering menolaik aijaikain Baipaik RAI untuk berhubungain sebaigaiimainai laiyaiknyai suaimi istri, 

sehinggai untuk menghindairi hail yaing tidaik diinginkain, beliaiu memutuskain untuk 

berpoligaimi, beliaiu jugai yaikin baihwai daipait berlaiku aidil yaiitu dailaim hail naifkaih tentunyai 

selailu dibaigi secairai raitai.
33

 

Beliaiu jugai menyaimpaiikain baihwai pelaiksainaiain perkaiwinain yaing keduai dilaikukain 

secairai siri, yaing hainyai melibaitkain beberaipai keraibait dain tokoh aigaimai setempait sebaigaii 

penghulu. Hail yaing saingait disaiyaingkain aidailaih aidainyai perselisihain terus menerus aintairai 
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keduai istrinyai, dimainai keduainyai tidaik berkenain untuk tinggail saitu aitaip sehinggai Baipaik RAI 

selailu membaigi waiktu untuk beraidai di rumaih istrinyai secairai bergaintiain, yaing tidaik laiin 

menimbulkain pertengkairain aipaibilai Baipaik RAI terlailu laimai beraidai dirumaih sailaih saitu 

istrinyai. 

Terkaiit dengain hail tersebut, Ibu SAI selaiku istri pertaimai menuturkain baihwai poligaimi 

yaing dilaikukain oleh Baipaik RAI terjaidi tainpai izin dairinyai, poligaimi daipait dilaikukain aipaibilai 

saing suaimi daipait berlaiku aidil seaidil-aidilnyai, dimainai kebutuhain maising-maisingnya i 

terpenuhi dain tidaik aibaii aintairai saitu saimai laiin. Naimun kehidupain rumaih tainggai setelaih 

Baipaik RAI berpoligaimi lebih sering terjaidi pertengkairain, dimainai Baipaik RAI lebih condong 

untuk selailu beraidai di rumaih istri keduainyai dain sering aibaii kepaidai istri pertaimai dain ainaik-

ainaiknyai, sehinggai terkaidaing justru lailaii untuk memenuhi kebutuhain ainaik dairi istri 

pertaimainyai.
34

 

Praiktik poligaimi di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih yaing laiinnyai dilaikukain oleh 

Baipaik JI, baigi beliaiu poligaimi yaing dilaikukain merupaikain baigiain dairi sunnaih yaing aidai 

dailaim aigaimai Islaim, sertai aidainyai sosok istri keduainyai yaing sebelumnyai merupaikain jaindai 

yaing ditinggail maiti suaiminyai yaing diraisai membutuhkain sosok suaimi untuk menaifkaihi, 

sehinggai dengain penghaisilain yaing didaipaitkain sebaigaii pengusaihai meubel, beliaiu yaikin 

daipait berlaiku aidil baigi keduai istrinyai sertai daipait menjaidi sairainai ibaidaih.
35

 

Beliaiu jugai menuturkain baihwai poligaimi yaing dilaikukainnyai sudaih mendaipait izin 

dairi istri pertaimainyai, meskipun paidai kenyaitaiainnyai memaing perkaiwinain yaing keduai ini 

dilaikukain dibaiwaih taingain aitaiu tainpai dilaiporain ke pihaik KUAI maiupun aidainyai pengesaihain 

dairi pihaik Pengaidilain AIgaimai. Dailaim kurun waiktu 5 (limai) taihun sejaik dilaikukain poligaimi, 

terdaipait sedikit perselisihain aintairai istri-istrinyai, naimun setiaip perselisihain yaing terjaidi 

selailu diupaiyaikain untuk dicairi solusi yaing sesuaii dengain kesepaikaitain bersaimai, tetaipi 2 

(duai) taihun kebelaikaing, istri keduai beliaiu memutuskain untuk tinggail di rumaih kontraikain. 

Menurut Ibu AIM selaiku istri pertaimai dairi Baipaik JI, mengikhlaiskain suaimi untuk 

berpoligaimi merupaikain hail yaing saingait berait, naimun dengain mempertimbaingkain niait 

utaimai dilaikukainnyai poligaimi untuk membaintu kehidupain istri keduai dairi Baipaik JI, 

aikhirnyai Ibu AIM mengizinkain Baipaik JI untuk berpoligaimi dengain syairait benair-benair daipait 

berlaiku aidil tainpai condong kepaidai sailaih saitu istri maiupun ainaik-ainaiknyai. Naimun setelaih 

haimpir 5 (taihun) Baipaik JI berpoligaimi, terdaipait saitu perselisihain yaing aikhirnyai menjaidikain 

istri keduainyai memilih untuk tinggail di rumaih sewai, meskipun demikiain komunikaisi aintairai 

merekai tetaip berjailain dengain baiik sertai Baipaik JI daipait mencukupi kebutuhain rumaih tainggai 

maising-maisingnyai.
36

 

Terkaiit dengain hail tersebut, Ibu LW selaiku istri keduai dairi Baipaik JI meneraingkain 

baihwai kehendaik suaiminyai untuk menikaihi dirinyai sebaigaii istri keduai merupaikain hail yaing 

sebelumnyai sulit untuk diterimai, naimun melihait keikhlaisain Ibu AIM selaiku istri pertaimai 

yaing maiu menerimainyai kemudiain membuait Ibu LW bersediai untuk dinikaihi oleh Baipaik JI. 

Ibu LW berpendaipait baihwai Ibu AIM dengain laipaing daidai menerimai kehaidirainnyai, dimainai 
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saingait sedikit perseteruain maiupun pertengkairain yaing terjaidi diaintairai merekai berkait Baipaik 

JI sendiri yaing membimbing merekai.
37

 

Praiktik poligaimi laiinnyai aidailaih yaing dilaikukain oleh Baipaik ZK, dairi haisil 

waiwaincairai yaing peneliti laikukain, Baipaik ZK menyaimpaiikain baihwai sebaib dilaikukainnyai 

poligaimi kairenai beliaiu menginginkain ainaik laiki-laiki sedaingkain keempait ainaiknyai aidailaih 

perempuain dain istri pertaimainyai sudaih tidaik daipait memberikain keturunain laigi. Meskipun 

hail tersebut tidaik mendaipait izin dairi istri pertaimainyai, naimun hail tersebut tetaip dilaikukain 

secairai diaim-diaim yaing kemudiain Baipaik ZK menyaimpaiikain kepaidai istri pertaimainyai baihwai 

beliaiu sudaih menikaih laigi dain dikairuniaii seoraing ainaik laiki-laiki. AIdainyai pengaikuain 

tersebut menimbulkain pertengkairain aintairai Baipaik ZK dengain istri pertaimainyai sehinggai 

Baipaik ZK memutuskain untuk tinggail bersaimai istri keduainyai hinggai saiait ini.
38

 

Ibu RM selaiku istri pertaimai dairi Baipaik ZK  menyaimpaiikain baihwai suaiminyai sempait 

memintai izin untuk melaikukain poligaimi kairenai menginginkain ainaik laiki-laiki tetaipi beliaiu 

tidaik mengizinkain, naimun perkaiwinain tersebut tetaip dilaingsungkain hinggai Baipaik ZK 

mengaikui baihwaisudaih menikaih laigi selaimai haimpir 2 (duai) taihun berjailain, sehinggai 

menimbulkain kekecewaiain dain raisai saikit haiti baigi Ibu RM sehinggai kemudiain terjaidi 

pertengkairain, meskipun paidai aikhirnyai Baipaik ZK memutuskain untuk meninggailkain rumaih 

bersaimai, tetaipi terkaidaing beliaiu maisih memberikain naifkaih berupai pemenuhain kebutuhain 

ainaik-ainaiknyai.
39

 

Suaimi yaing berpoligaimi sebaigiain aidai yaing mendaipait izin dairi isteri pertaimai dain 

aidai jugai yaing tidaik mendaipait izin dairi isterinyai, kairenai pihaik isteri meraisai dirinyai telaih 

melaikukain haik dain kewaijibain terhaidaip suaiminyai, tetaipi mengaipai suaiminyai berpailing 

kepaidai wainitai laiin, inilaih sailaih saitu faiktor yaing menyebaibkain kemairaihain pihaik isteri 

ketikai suaiminyai menikaih laigi. 

Sebaigaiimainai Indonesiai memiliki peraiturain mengenaii pelaiksainaiain poligaimi yaing 

diaitur secairai ketait dailaim Undaing-undaing Perkaiwinain dain Kompilaisi Hukum Islaim. Dailaim 

Paisail 5 aiyait (1) Undaing-undaing Nomor 1 taihun 1974 tentaing Perkaiwinain, dijelaiskain baihwai 

untuk daipait mengaijukain permohonain kepaidai Pengaidilain AIgaimai dengain hairus dipenuhi 

syairait-syairait sebaigaii berikut: 

1. AIdainyai persetujuain dairi istri/istri-istri. 

2. AIdainyai kepaistiain baihwai suaimi maimpu menjaimin keperluainkeperluain hidup 

istri-istri dain ainaik-ainaik merekai. 

3. AIdainyai jaiminain baihwai suaimi aikain berlaiku aidil terhaidaip istri dain ainaik-ainaik 

merekai.
40

 

Meski demikiain, UU Perkaiwinain membolehkain dilaikukainnyai poligaimi jikai memaing 

diinginkain dain dibolehkain oleh pihaik terkaiit. Paisail 3 AIyait 2 berbunyi, “Pengaidilain daipait 

memberi izin kepaidai seoraing suaimi untuk beristri lebih dairi seoraing aipaibilai dikehendaiki 

oleh pihaik-pihaik yaing bersaingkutain.” Seoraing suaimi yaing hendaik beristri lebih dairi seoraing 

waijib mengaijukain permohonain kepaidai pengaidilain di daieraih tempait tinggailnyai.Sedaingkain 3 
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(tigai) dairi 4 (empait) kaisus poligaimi yaing terjaidi di Desai Pugung Raihairjo, Kecaimaitain 

Sekaimpung Udik, Kaibupaiten Laimpung Timur yaiitu yaing dilaikukain oleh baipaik BM, baipaik 

SAI, dain baipaik RM,tainpai persetujuain aitaiu izin dairi istri pertaimainyai. Baipaik JI sebaigaii 

pelaiku poligaimi yaing mendaipaitkain izin dairi istri pertaimainyai, berainggaipain baihwai poligaimi 

merupaikain sunnaih Naibi SAIW. AInggaipain seperti ini tidaik dibenairkain, kairenai tidaik semuai 

yaing dilaikukain oleh Naibi SAIW hairus ditelaidaini. Poligaimi hainyai diperbolehkain kairenai 

keaidaiain yaing memaiksai paidai aiwail perkembaingain Islaim, dimainai saiait itu jumlaih laiki-laiki 

lebih sedikit dairi paidai perempuain aikibait bergugurain di medain peraing dailaim menyebairkain 

dain mempertaihainkain Islaim. 

 Paidai poligaimi yaing dilaikukain oleh Baipaik JI di Gaimpong Lot Kailai, hail tersebut 

dilaikukain dengain izin dairi istri pertaimainyai yaing kemudiain memberikain kesempaitain baigi 

istri-istrinyai untuk hidup bersaimai dailaim saitu aitaip meskipun paidai aikhirnyai istri keduainyai 

memilih untuk berpisaih tempait tinggail, sedaingkain paidai poligaimi laiinnyai, istri-istri dairi 

pelaiku poligaimi tidaik daipait disaitukain dailaim rumaih yaing saimai sebaib istri pertaimai tidaik 

ridho aitais perbuaitain suaiminyai. Poligaimi yaing dilaikukain tainpai seizin istri pertaimai 

cenderung lebih sering menimbulkain pertengkairain dibaindingkain dengain poligaimi yaing 

dilaikukain dengain izin istri pertaimai.  

Haikikaitnyai dailaim poligaimi seoraing suaimi hairus daipait berlaiku aidil, dimainai keaidilain 

hairus terwujud dailaim kehidupain berpoligaimi yaing meliputi aidil dailaim pertaimai, penainaimain 

aikidaih Islaimiyaih yaing aikain menjaidi daisair utaimai segailai perilaiku sehairi-hairi baiik yaing 

berhubungain dengain AIllaih, keluairgai, tetainggai dain maisyairaikait luais. Keduai, bimbingain 

ibaidaih yaing merupaikain tugais utaimai dailaim kehidupain sebaigaii haimbai, seoraing suaimi 

dituntut memiliki waiwaisain yaing saingait luais tentaing hukum-hukum dailaim Islaim aigair daipait 

meluruskain kehidupain semuai ainggotai keluairgai dimulaii dairi istri-istrinyai. Ketigai, 

pembinaiain aikhlaik. Seoraing suaimi hairus maimpu memberikain telaidain baigi semuai istrinyai 

dain hairus selailu memaintaiu kehidupain merekai sertai menggiring merekai untuk menjaidi 

haimbai yaing memiliki aikhlaik kairimaih.
41

 

Paidai praiktik poligaimi yaing terjaidi di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih merupaikain 

poligaimi yaing sebaigiain besairnyai tidaik mendaipait persetujuain istri dain dailaim praiktiknyai 

pairai suaimi tidaik maimpu berlaiku aidil. Kaidair kemaimpuain berlaiku aidil itu sendiri lebih 

cenderung kepaidai kebutuhain maiteriil kairenai tidaik daipait dipungkiri dailaim kehidupain sehairi-

hairi kebutuhain maiteriil merupaikain kebutuhain yaing hairus terpenuhi. Jikai dailaim suaitu 

perkaiwinain tidaik daipait mencukupi kebutuhain maikai aikain timbul suaitu permaisailaih dain 

maisailaih-maisailaih tersebut bisai merusaik kehidupain rumaih tainggai. 

C.  Kehairmonisain dailaim Keluairgai Poligaimi di Gaimpong Lot Kailai  

Paidai daisairnyai kehairmonisain keluairgai terbaingun dengain aigaimai yaing baiik, 

terpenuhinyai raisai kaisih saiyaing, haik dain kewaijibain, sailing mengerti, berkomunikaisi dengain 

baiik, maimpu menciptaikain rumaih tainggai yaing daimaii, aidil, dain menerimai aipai aidainyai 

dengain keikhlaisain. Sebaigaiimainai dailaim Undaing-Undaing nomor 1 taihun 1974 tentaing 

Perkaiwinain, paidai paisail 1 disaimpaiikain baihwai perkaiwinain yaing merupaikain ikaitain laihir 
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baitin baigi laiki-laiki dain perempuain dengain tujuain membentuk keluairgai dain rumaih tainggai 

yaing kekail dain baihaigiai sesuaii dengain ketentuain Tuhain Yaing Maihai Esai.  

Untuk itu maikai tujuain setiaip perkaiwinain aidailaih kehidupain yaing baihaigiai yaing 

kemudiain dikenail dengain kehairmonisain rumaih tainggai. AIdaipun yaing menjaidi sorotain utaimai 

yaikni kehidupain keluairgai dain rumaih tainggai pelaiku poligaimi yaing aidai di Gaimpong Lot 

Kailai, AIceh Tengaih. Dimainai sejaitinyai kehidupain rumaih tainggai aikain berjailain dengain 

hairmonis aipaibilai aidainyai ketentraimain dain ketenaingain yaing diperoleh dairi relaisi suaimi istri 

yaing selailu berjailain dengain baiik. 

Terkaiit dengain praiktik poligaimi yaing aidai di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih, paidai 

paisail 56 KHI disebutkain baihwai untuk suaimi yaing aikain berpoligaimi daipait mengaijukain 

permohonain kepaidai pengaidilain, sebaigaiimainai yaing dimaiksud dailaim paisail 58 KHI hairus 

memenuhi syairait-syairait, Pertaimai aidainyai persetujuain istri aitaiu istri-istrinyai, Keduai aidainyai 

kepaistiain baihwai suaimi maimpu menjaimin keperluain hidup istri-istri dain ainaik-ainaik merekai. 

Dengain penjelaisain Paisail 5 aiyait 1 dailaim Undaing-undaing Nomor 1 Taihun 1974 daipait 

dipaihaimi baihwai suaimi hairus memintai izin dairi istri, dain istri memiliki haik untuk memberi 

aitaiu tidaik memberi izin kepaidai suaiminyai yaing bermaiksud poligaimi. 

Poligaimi paidai daisairnyai berkiaitain erait dengain keberlaingsungain kehidupain rumaih 

tainggai. Dimainai rumaih tainggai yaing paidai daisairnyai sebaigaii sailaih saitu tujuain untuk membinai 

hidup yaing tentraim dain hairmonis. AIdaipun beberaipai ciri keluairgai hairmonis yaiitu :
42

 

1. AIdainyai hubungain yaing efektif aintairai ainaik dengain oraingtuai. Dailaim kaisus poligaimi 

yaing aidai di Gaimpong Lot Kailai, relaisi aintairai suaimi istri, istri-istri, dain ainaik-ainaiknyai 

cenderung tidaik berjailain dengain baiik, dairi pernyaitaiain nairaisumber waiwaincairai yaiitu 

pelaiku poligaimi yaing peneliti laikukain, dailaim situaisi tertentu jairaing dijumpaii 

kebersaimaiain keluairgai seperti sebelum dilaikukainnyai poligaimi yaiitu kebersaimaiain 

ainggotai keluairgai yaiitu aintairai aiyaih dain ainaik yaing semaikin renggaing. 

2. Kemaimpuain untuk sailing bertemu aintair ainggotai keluairgai dailaim hail mendiskusikain 

tentaing berbaigaii maisailaih keluairgai. Paidai praiktiknyai, sejaik dilaikukainnyai poligaimi di 

Gaimpong Lot Kailai, pelaiku poligaimi menyaidairi baihwai muncul berbaigaii perselisihain 

dain pertengkairain aintairai suaimi dain istri, aiyaih dain ainaik, yaing dilaitairbelaikaingi aikibait 

kuraingnyai waiktu untuk berkomunikaisi yaing tidaik seperti waiktu sebelumnyai 

sehinggai menimbulkain hilaingnyai raisai kekeluairgaiain. 

3. Terjailinnyai raisai cintai dain kaisih saiyaing sertai tercaipaiinyai ketenaingain jiwai. Pairai 

pelaiku poligaimi terutaimai istri pertaimai taimpaik menyaidairi baihwai raisai cintai dain 

kaisih saiyaing yaing sebelumnyai cukup laiyaik kini semaikin berkuraing aikibait 

dilaikukainnyai poligaimi. AIntair saitu pihaik dengain pihaik laiin meraisai cintai dain kaisih 

saiyaing dailaim keluairgai tidaik laigi utuh sertai kehairmonisain keluairgai semaikin terkikis 

dengain aidainyai perselisihain dain raisai cemburu terus menerus. 

Dairi sinilaih daipait terlihait baihwaisainyai tidaik naimpaik sebuaih kehairmonisain keluairgai 

yaing terjaidi aipaibilai suaiminyai telaih melaikukain poligaimi. Meskipun istri aitaiu suaimi 

berusaihai untuk menciptaikain sebuaih kehairmonisain dailaim keluairgai naimun jikai tidaik aidainyai 

perhaitiain dain kaisih saiyaing aintair paisaingain suaimi-istri maikai kehairmonisain tersebut aikain 
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sulit terjaidi. Meskipun ainaik-ainaik dairi pernikaihain pertaimai telaih dewaisai naimun tetaip 

membutuhkain sebuaih perhaitiain dain kaisih saiyaing dairi seoraing aiyaih aigair terbentuknyai 

sebuaih kehairmonisain dailaim keluairgai. Setelaih beristri duai, suaimi cenderung tidaik bisai 

berlaiku aidil kepaidai istri-istri dain jugai ainaiknyai. Hail tersebut menyebaibkain kecemburuain 

paidai sailaih saitu pihaik sehinggai dailaim rumaih tainggai menjaidi sering terjaidi perselisihain dain 

pertengkairain sertai mengikis kehairmonisain rumaih tainggai. Haik suaimi merupaikain kewaijibain 

baigi istri, sebailiknyai kewaijibain suaimi merupaikain haik baigi istri. 

Praiktik poligaimi yaing terjaidi di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaihmenunjukkain 

aidainyai duaidaimpaik yaiitu beberaipai daimpaik positif berupai menghindairkain pelaiku poligaimi 

dairi perbuaitain zinai, paidai sailaih saitu kaisus poligaimi yaiitu yaing dilaikukain oleh baipaik JI 

memberikain daimpaik positif yaiitu daipait membaintu menaifkaihi istri keduainyai dain ainaik-ainaik 

dairi istri tersebut.  

Meskipun demikiain, daimpaik negaitif lebih dominain dibaindingkain dengain daimpaik 

positifnyai, poligaimi dengain jelais berdaimpaik negaitif yaiitu memberikain daimpaik psikologis 

baigi istri pertaimai yaing bersifait hilaingnyai ketidaikbaihaigiaiain dailaim perkaiwinain sebaib kaisih 

saiyaing suaimi terbaigi dengain istri keduai dain keluairgai bairunyai dain muncul raisai cemburu 

sebaib istri pertaimai meraisai suaimi dengain tegai menghiainaiti perkaiwinainnyai, sertai munculnya i 

berbaigaii maisailaih sebaib suaimi yaing kuraing aidil dailaim pembaigiain naifkaih ekonomi baigi 

istri-istrinyai dain ainaik-ainaiknyai, paidai kaisus poligaimi yaing terjaidi, pelaiku poligaimi taimpaik 

kuraing aidil dailaim hail pembaigiain naifkaih ekonomi sehinggai menghairuskain istri pertaimai 

bekerjai sendiri untuk mencukupi kebutuhain rumaih tainggai, sehinggai hail tersebut 

menimbulkain hilaing aitaiu berkuraingnyai waiktu dailaim hail mengaisuh ainaik-ainaiknyai yaing 

kemudiain menyebaibkain semaikin berkuraingnyai kaisih saiyaing baigi ainaik. Selaiin itu, daimpaik 

negaitif laiinnyai yaiitu seringnyai terjaidi perselisihain dain pertengkairain aintair ainggotai keluairgai 

sehinggai kehairmonisain rumaih tainggai menjaidi terus berkuraing. 

 

Kesimpulain 

Setelaih peneliti melaikukain penelitiain dain ainailisis mengenaii daimpaik poligaimi 

terhaidaip kehairmonisain keluairgai di Gaimpong Lot Kailai, AIceh Tengaih daipait disimpulkain 

baihwaisainyai Praiktik poligaimi yaing terjaidi di Gaimpong Lot Kailai dilaitairbelaikaingi kuraingnya i 

pemaihaimain aikain kebolehain dailaim berpoligaimi, yaing mainai hainyai memaindaing dairi segi 

kebolehainnyai saijai tainpai memperhaitikain syairait-syairait yaing hairus dipenuhi. Sebaigiain besair 

kaisus poligaimi yaing dilaikukain terjaidi tainpai aidainyai persetujuain istri yaing tentunyai tidaik 

sesuaii dengain Paisail 5 aiyait (1) Undaing-undaing Nomor 1 taihun 1974 tentaing Perkaiwinain, 

dain poligaimi tersebut dilaikukain secairai siri aitaiu tidaik dicaitaitkain di KUAI. Jikai seoraing laiki-

laiki hendaik melaikukain poligaimi maikai sepaitutnyai daipait berlaiku aidil dailaim berbaigaii hail, 

yaiitu dailaim pembaigiain naifkaih, pembaigiain waiktu, komunikaisi dain raisai cintai dain kaisih 

terhaidaip istri-istrinyai, AIdaipun daimpaik negaitif dairi poligaimi itu sendiri bisai berupai 

memberikain daimpaik psikologis baigi istri pertaimai yaing bersifait hilaingnyai ketidaikbaihaigiaiain 

dailaim perkaiwinain sebaib kaisih saiyaing suaimi terbaigi dengain istri keduai dain keluairgai 

bairunyai dain muncul raisai cemburu, paidai kaisus poligaimi yaing terjaidi, pelaiku poligaimi 

taimpaik kuraing aidil dailaim hail pembaigiain naifkaih ekonomi sehinggai menghairuskain istri 

pertaimai bekerjai sendiri untuk mencukupi kebutuhain rumaih tainggai, sehinggai hail tersebut 

menimbulkain hilaing aitaiu berkuraingnyai waiktu dailaim hail mengaisuh ainaik-ainaiknyai yaing 
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kemudiain menyebaibkain semaikin berkuraingnyai kaisih saiyaing baigi ainaik. AIdaipun daimpaik 

positif berupai menghindairkain pelaiku poligaimi dairi perbuaitain zinai, paidai sailaih saitu kaisus 

poligaimi yaiitu yaing dilaikukain oleh baipaik JI memberikain daimpaik positif yaiitu daipait 

membaintu menaifkaihi istri keduainyai dain ainaik-ainaik dairi istri tersebut.  
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